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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan kematangan karir 

pada mahasiswa akhir Program Studi Psikologi Universitas Negeri Padang. Gap penelitian ini 

terletak pada masih terbatasnya kajian yang secara spesifik meneliti hubungan self-efficacy 

dengan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir, khususnya mahasiswa Psikologi, yang 

sedang berada pada fase transisi dari dunia akademik menuju dunia kerja. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 

228 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan skala Likert untuk mengukur self-efficacy berdasarkan teori Bandura 

dan kematangan karir berdasarkan teori Super. Analisis data menggunakan Spearman 

Correlation karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dan kematangan karir pada 

mahasiswa akhir Program Studi Psikologi Universitas Negeri Padang. Dengan demikian, 

semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, semakin tinggi pula kematangan karir yang 

dimilikinya. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan self-efficacy penting dalam membantu 

mahasiswa tingkat akhir mempersiapkan perencanaan, eksplorasi, dan pengambilan keputusan 

karir secara lebih matang.  

Kata Kunci: Self-Efficacy, Kematangan Karir, Mahasiswa Akhir  

ABSTRACT  

This study aims to examine the relationship between self-efficacy and career maturity among 

final-year students of the Psychology Study Program at Universitas Negeri Padang. The 

research gap lies in the limited number of studies that specifically investigate the relationship 

between self-efficacy and career maturity among final-year students, particularly Psychology 

students, who are in the transition phase from academic life to the workforce. This study 

employed a quantitative approach with a correlational design. The sample consisted of 228 

students selected using purposive sampling. Data were collected using Likert scales to measure 

self-efficacy based on Bandura’s theory and career maturity based on Super’s theory. The data 

were analyzed using Spearman’s correlation because the data were not normally distributed. 

The results showed a positive and significant relationship between self-efficacy and career 

maturity among final-year students of the Psychology Study Program at Universitas Negeri 

Padang. Thus, the higher the students’ self-efficacy, the higher their career maturity. These 

findings indicate that strengthening self-efficacy is important in helping final-year students 

prepare for career planning, career exploration, and career decision-making more maturely. 

Keywords: Self-Efficacy, Career Maturity, Senior Students  
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten, berkualitas, dan siap bersaing di dunia kerja melalui pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, karakter, serta kesiapan karir mahasiswa (Thabrani & Ramadini, 2021; Abdillah, 

2024). Peran ini menjadi semakin penting bagi mahasiswa tingkat akhir karena mereka berada 

pada fase transisi dari dunia akademik menuju dunia kerja, sehingga dituntut untuk memahami 

potensi diri, mengeksplorasi informasi karir, merencanakan pilihan pekerjaan, dan mengambil 

keputusan karir secara realistis. Mahasiswa juga berada pada fase emerging adulthood, yaitu 

masa peralihan dari remaja menuju dewasa pada rentang usia sekitar 18–25 tahun, yang ditandai 

dengan eksplorasi identitas diri, pendidikan, relasi sosial, dan arah karir masa depan (Hulukati 

& Jibran, 2018; Santrock, 2021). Sebagai peserta didik di perguruan tinggi, mahasiswa perlu 

mengembangkan kemampuan akademik, berpikir kritis, kemandirian, serta tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas perkembangannya (Wahyuningtyas, 2019). Oleh karena itu, mahasiswa 

tingkat akhir idealnya mulai mempersiapkan karir secara matang karena pemilihan pendidikan 

dan penentuan karir merupakan bagian penting dalam proses perkembangan individu untuk 

mencapai tujuan karir yang sesuai dengan potensi dirinya (Efendy & Haryanti, 2020). 

Kematangan karir diperlukan agar mahasiswa mampu mempersiapkan diri dalam 

menghadapi pilihan karir secara lebih terarah. Pada mahasiswa tingkat akhir, kematangan karir 

menjadi aspek penting karena membantu mereka mempertimbangkan pilihan pekerjaan, 

memahami kebutuhan dunia kerja, serta menyiapkan langkah yang diperlukan sebelum 

memasuki dunia profesional (Alexander & Arini, 2023). Mahasiswa yang memiliki 

kematangan karir yang baik cenderung lebih mampu mengenali potensi diri, mencari informasi 

karir, serta mengambil keputusan karir secara realistis sebelum memasuki dunia kerja (Eliana 

et al., 2016). Selain itu, kematangan karir juga berperan dalam mengurangi kecemasan 

mahasiswa ketika menghadapi dunia kerja, karena mahasiswa yang lebih matang secara karir 

memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menentukan arah masa depan profesionalnya 

(Angraeni & Qudsyi, 2024). Dengan demikian, kematangan karir menjadi salah satu faktor 

penting bagi mahasiswa dalam merencanakan transisi dari dunia akademik menuju dunia kerja 

secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil survey tracer study Universitas Negeri Padang, ditemukan bahwa 

tidak semua lulusan dapat langsung terserap ke dunia kerja. Meskipun sebagian alumni 

memperoleh pekerjaan dalam waktu relatif cepat, yaitu 31,6% dalam rentang satu hingga tiga 

bulan, dan 21,8% dalam waktu kurang dari satu bulan, masih terdapat proporsi yang cukup 

besar yang mengalami masa tunggu kerja yang relatif lama. Sebanyak 16,8% lulusan 

membutuhkan waktu tiga hingga enam bulan, 16,8% lainnya enam bulan hingga satu tahun, 

bahkan 13,7% memerlukan waktu lebih dari satu tahun untuk memperoleh pekerjaan pertama. 

Temuan ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari lulusan mengalami masa tunggu kerja 

lebih dari tiga bulan, bahkan sebagian di antaranya melebihi enam bulan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tidak semua lulusan memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki 

dunia kerja. 

Fenomena serupa juga ditemukan pada mahasiswa akhir Program Studi Psikologi 

Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil wawancara terhadap sepuluh mahasiswa akhir 

Psikologi Universitas Negeri Padang, sekitar lima orang mengaku belum memiliki perencanaan 

karir karena masih bingung mengenai hal yang akan dilakukan setelah lulus. Sementara itu, tiga 

orang lainnya telah memiliki perencanaan karir dan mengetahui langkah yang akan dilakukan 

setelah lulus, yang ditandai dengan upaya mencari informasi pekerjaan, menambah 
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pengalaman, serta membangun relasi. Relasi dalam konteks ini merujuk pada jaringan sosial 

dan profesional yang dapat membantu mahasiswa memperoleh informasi karir, memperluas 

peluang kerja, serta mendapatkan dukungan dari orang-orang yang memiliki pengalaman di 

bidang tertentu. Adapun dua mahasiswa lainnya masih berfokus pada penyelesaian perkuliahan. 

Temuan awal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa akhir Psikologi UNP belum 

memiliki kesiapan karir yang optimal, khususnya dalam menyusun rencana konkret setelah 

menyelesaikan pendidikan. 

Kematangan karir mahasiswa dipengaruhi oleh pemahaman diri, pengetahuan mengenai 

pilihan karir, serta kemampuan mengambil keputusan secara realistis dalam merancang masa 

depan profesionalnya (Fithri et al., 2024). Pemahaman diri yang baik membantu mahasiswa 

mengenali potensi, minat, dan nilai pribadi sebagai dasar dalam menentukan arah karir yang 

sesuai. Hal ini sejalan dengan temuan Ash-shiddiqy et al. (2019) bahwa pemahaman diri yang 

tinggi dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membuat keputusan karir yang tepat. 

Selain itu, perkembangan diri secara bertahap, kesadaran terhadap masa depan, dan 

keterampilan pengambilan keputusan juga berperan dalam kematangan karir, sehingga 

mahasiswa membutuhkan bimbingan yang terstruktur untuk memperkuat eksplorasi karirnya 

(Dwiratnasari et al., 2025). Rendahnya kematangan karir masih dapat dijumpai pada 

mahasiswa, terutama saat transisi dari dunia akademik ke dunia kerja. Salah satu indikator 

kematangan karir adalah adanya kepercayaan diri untuk mengarahkan kehidupan, mengambil 

keputusan, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan maupun kegagalan karirnya (Indasari 

et al., 2024).  

Salah satu faktor psikologis yang berkaitan dengan kematangan karir adalah self-

efficacy. Dari sudut pandang Bandura (1997), self-efficacy memengaruhi cara individu berpikir, 

memotivasi diri, serta bertindak dalam menghadapi tantangan. Pernyataan ini diperkuat oleh 

temuan Sari dan Affandi (2024) yang menunjukkan bahwa self-efficacy berperan terhadap 

kematangan karir mahasiswa. Selain itu, Limbong et al. (2024) dan (Attika et al., 2024)  juga 

menemukan bahwa efikasi diri berhubungan dengan kematangan karir pada mahasiswa. 

Mahasiswa yang yakin terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan karir akan lebih 

proaktif dalam mencari informasi karir, mengevaluasi alternatif pekerjaan, serta menetapkan 

tujuan jangka panjang. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-efficacy rendah cenderung 

menghindari keputusan penting, bergantung pada situasi, dan memilih pekerjaan yang bersifat 

sementara tanpa mempertimbangkan kesesuaian dengan potensi dan rencana karirnya. Kondisi 

ini dapat berdampak pada rendahnya kematangan karir, meskipun secara objektif mereka telah 

memiliki pengalaman kerja. 

Self-efficacy memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan dan kesiapan 

karir mahasiswa. Sari dan Affandi (2024) menunjukkan bahwa self-efficacy berperan terhadap 

kematangan karir mahasiswa, karena keyakinan terhadap kemampuan diri membantu 

mahasiswa lebih siap dalam menentukan pilihan karir. Sejalan dengan itu, Liana et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa self-efficacy berkontribusi positif signifikan terhadap kemampuan 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja untuk mengatur belajar secara mandiri, yang 

berimplikasi pada kesiapan mereka dalam pengembangan karir. Sari (2026) juga menemukan 

bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap kematangan karir pada mahasiswa akhir, sehingga 

keyakinan diri menjadi faktor penting dalam membantu mahasiswa mempersiapkan keputusan 

dan rencana karir setelah lulus. Selain itu, Alfareza et al. (2025) menunjukkan bahwa self-

efficacy berperan penting dalam pembentukan kematangan karir mahasiswa, karena keyakinan 
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diri yang tinggi dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam mengambil keputusan karir 

dan menghadapi tantangan dunia kerja.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara self-efficacy dan kematangan 

karir pada mahasiswa akhir. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi karir. Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi program studi dalam menyusun program pembinaan karir mahasiswa. 

Program tersebut diharapkan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa akhir dalam mempersiapkan 

diri menghadapi dunia kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara self-efficacy terhadap kematangan 

karier pada mahasiswa tingkat akhir. Pendekatan ini berlandaskan pada paradigma positivistik 

yang menekankan pengukuran objektif serta analisis statistik dalam menguji hipotesis 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Psikologi Universitas Negeri Padang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria mahasiswa angkatan 2020–2022, sedang menyusun skripsi atau telah 

menyelesaikan sebagian besar beban studi, serta belum memiliki pekerjaan tetap (full-time). 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga 

diperoleh sebanyak 228 responden. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara 

daring melalui Google Form. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima 

pilihan jawaban. Skala kematangan karier disusun berdasarkan teori Super yang mencakup lima 

aspek, yaitu perencanaan karier, eksplorasi karier, pengambilan keputusan karier, informasi 

dunia kerja, dan pengetahuan kelompok pekerjaan yang diminati. Skala kematangan karier 

terdiri dari 20 item yang dikembangkan untuk merepresentasikan kelima aspek tersebut, 

sehingga setiap aspek diukur melalui beberapa pernyataan yang menggambarkan kesiapan 

mahasiswa dalam memahami diri, mengeksplorasi informasi karier, merencanakan karier, 

mengambil keputusan, dan mengenali kelompok pekerjaan yang sesuai dengan minatnya. 

Seluruh item pada skala kematangan karier digunakan dalam penelitian setelah melalui 

pemeriksaan kualitas instrumen. 

Sementara itu, skala self-efficacy mengacu pada teori Bandura yang dikembangkan oleh 

Woro Pinasti, terdiri dari tiga dimensi, yaitu level, strength, dan generality. Skala self-efficacy 

pada awalnya terdiri dari 20 item yang disusun untuk mengukur keyakinan individu dalam 

menghadapi tingkat kesulitan tugas, kekuatan keyakinan terhadap kemampuan diri, serta 

kemampuan menerapkan keyakinan tersebut pada berbagai situasi. Berdasarkan hasil uji coba 

instrumen sebelumnya, terdapat 16 item yang dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian ini, sedangkan item yang tidak memenuhi kriteria validitas tidak digunakan dalam 

pengumpulan data utama. Dengan demikian, analisis data pada variabel self-efficacy dilakukan 

berdasarkan 16 item valid tersebut. 

Uji kualitas instrumen meliputi uji validitas, reliabilitas, dan daya diskriminasi item. 

Validitas diukur menggunakan korelasi item-total dengan kriteria r ≥ 0,30. Reliabilitas diukur 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria α ≥ 0,60. Daya diskriminasi item 

ditentukan berdasarkan nilai korelasi item-total (rix), dengan batas minimal 0,30. Prosedur 

penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan (identifikasi masalah, studi 
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literatur, dan penyusunan instrumen), tahap pelaksanaan (penyebaran kuesioner kepada 

responden), dan tahap pengolahan data (pemeriksaan serta analisis data). 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah persiapan, yaitu 

identifikasi masalah, studi literatur, penyusunan instrumen, dan pemeriksaan kelayakan 

kuesioner. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yaitu penyebaran kuesioner kepada responden 

yang sesuai dengan kriteria penelitian. Tahap ketiga adalah pengolahan data, yaitu pemeriksaan 

kelengkapan data, pemberian skor, tabulasi, dan analisis statistik menggunakan SPSS. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan SPSS melalui beberapa tahapan. Uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria data berdistribusi normal jika nilai signifikansi p > 0,05. Uji linearitas dilakukan 

untuk mengetahui hubungan linear antara variabel dengan kriteria signifikansi linearity p < 0,05 

dan deviation from linearity p > 0,05. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kematangan 

karier. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan analisis data yang mencakup: 1) deskripsi subjek penelitian; 2) 

gambaran umum variable penelitian ; 3) hasil pengujian normalitas;  4) hasil pengujian 

linearitas; 5) hasil pengujian hipotesis  

Deskripsi Subjek Penelitian  

Karakteristik subjek dari penelitian ini merupakan mahasiswa akhir program studi 

psikologi di Universitas Negeri Padang Angkatan 2020-2022. Responden dalam penelitian ini 

sebanyak 228 mahasiswa.  

Tabel 1. Gambaran Umum Responden 

Data Kriteria Jumlah Presentase 

 2020 15 20,6% 

Angkatan 2021 47 25% 

 2022 166 54,4% 

 
Jumlah 228 100% 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

berasal dari angkatan 2022, yaitu sebanyak 124 mahasiswa atau sebesar 54,4%. Selanjutnya, 

responden dari angkatan 2021 berjumlah 57 mahasiswa dengan persentase sebesar 25%. 

Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berasal dari angkatan 2020, yaitu sebanyak 47 

mahasiswa atau sebesar 20,6%. 

Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase  

Laki-laki 62 27,2% 

Perempuan 166 72,8% 
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Jumlah  228 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, yang menunjukkan jenis kelamin, dalam penelitian ini jenis 

kelamin perempuan lebih mendominasi. Terdapat 166 subjek (72,8%) berjenis kelamin 

perempuan dan sebanyak 62 subjek (27,2%) berjenis kelamin laki-laki.  

Deskripsi Data Penelitian  

Deskripsi data yang diperoleh melalui nilai rata-rata hipotetik dan nilai rata-rata empirik 

yang terdiri dari nilai minimum, maksimum, mean dan SD. Nilai tersebut didapatkan dari hasil 

penelitian berdasarkan skala kematangan karir dan self efficacy sebagai berikut: 

Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Self Efficacy dan Kematangan Karir 

Variabel   Skor 

Hipotetik  

   Skor 

Empirik  

  

 Min Max Mean SD Min  Max Mean  SD 

Self Efficacy  48 75 64.9 4.0 20 80 50 10 

Kematangan karir 50 76 64.1 4.3 20 80 50 10 

 

Berdasarkan Tabel 3, mengenai deskripsi data variabel self efficacy dan kematangan 

karir, dapat diketahui bahwa pada variabel self efficacy diperoleh skor hipotetik dengan nilai 

minimum sebesar 48 dan maksimum sebesar 75, dengan mean sebesar 64,9 serta standar deviasi 

sebesar 4,0. Sementara itu, pada skor empirik diperoleh nilai minimum sebesar 20 dan 

maksimum sebesar 80, dengan mean sebesar 50 dan standar deviasi sebesar 10. Pada variabel 

kematangan karir, skor hipotetik menunjukkan nilai minimum sebesar 50 dan maksimum 

sebesar 76, dengan mean sebesar 64,1 serta standar deviasi sebesar 4,3. Sedangkan pada skor 

empirik diperoleh nilai minimum sebesar 20 dan maksimum sebesar 80, dengan mean sebesar 

50 dan standar deviasi sebesar 10. 

Berdasarkan perbandingan antara mean empirik dan mean hipotetik, diketahui bahwa 

nilai mean empirik pada kedua variabel cenderung lebih rendah dibandingkan mean hipotetik. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat self efficacy dan kematangan karir pada responden dalam 

penelitian ini berada pada kategori sedang atau cenderung belum optimal. Selain itu, nilai 

standar deviasi yang relatif cukup besar pada skor empirik mengindikasikan adanya variasi 

jawaban responden yang cukup beragam. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum responden dalam penelitian 

ini memiliki tingkat self efficacy dan kematangan karir yang masih perlu ditingkatkan, 

meskipun sudah berada pada tingkat yang cukup. 

Tabel 4. Deskripsi Mean Skor Kematangan Karir Berdasarkan Aspek  

Variabel   Skor 

Hipotetik  

   Skor 

Empirik  

  

 Min Max Mean SD Min  Max Mean  SD 

Pengetahuan 

Tentang Diri  

12 13 12.5 0.16 8 16 12.9 1.35 
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Pengambilan 

Keputusan  

12 13 12.5  0.16 9 16 12.8 1.22 

         

Informasi Karir  12 13 12.5 0.16 10 16 12.8 1.13 

Integrasi 

Pengetahuan 

Diri   

12 13 12.5  0.16 8 16 12.8 1.15 

Perencanaan 

Karir  

12 13 12.5 0.16  7 16 12.7 1.28 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4 mengenai deskripsi mean skor kematangan 

karir berdasarkan aspek, dapat diketahui bahwa secara umum tingkat kematangan karir subjek 

penelitian 1189erada pada kategori yang baik. Hal ini didasarkan pada perbandingan antara 

nilai rerata (mean) hipotetik dengan rerata empirik pada kelima aspek yang diukur. Secara 

teoretis, seluruh aspek memiliki nilai mean hipotetik yang sama sebesar 12,5. Namun, hasil 

perolehan data di lapangan menunjukkan bahwa seluruh aspek memiliki nilai mean empirik 

yang melampaui nilai hipotetiknya, yang mengindikasikan bahwa subjek penelitian memiliki 

kesiapan karir di atas rata-rata teoretis. 

Pada aspek Pengetahuan Tentang Diri menempati posisi tertinggi dengan skor mean 

empirik sebesar 12,9. Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki pemahaman yang 

kuat mengenai potensi dan kapasitas pribadi mereka. Sementara itu, tiga aspek lainnya yaitu 

Pengambilan Keputusan, Informasi Karir, dan Integrasi Pengetahuan Diri menunjukkan skor 

yang konsisten sebesar 12,8. Konsistensi skor pada ketiga aspek ini menggambarkan bahwa 

kemampuan responden dalam mengolah informasi dan menetapkan pilihan karir 1189erada 

pada level yang setara dan stabil. 

Di sisi lain, aspek Perencanaan Karir memiliki nilai mean empirik terendah 

dibandingkan aspek lainnya, yaitu sebesar 12,7. Walaupun angka tersebut masih 1189erada di 

atas nilai mean hipotetik (12,5), temuan ini mengindikasikan bahwa langkah-langkah konkret 

dalam merancang strategi masa depan masih menjadi titik yang paling lemah dibandingkan 

pemahaman diri responden. Selain itu, jika meninjau nilai Estándar Deviasi (SD) empirik yang 

1189erada pada rentang 1,13 hingga 1,35, terlihat adanya variasi jawaban yang cukup beragam 

di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara kelompok nilai rata-ratanya baik, 

namun secara individual masih terdapat perbedaan tingkat kematangan karir yang cukup 

dinamis di antara responden. 

Tabel 5 Deskripsi Mean Skor Self Efficacy Berdasarkan Aspek 

Variabel   Skor 

Hipotetik  

   Skor 

Empirik  

  

 Min Max Mean SD Min  Max Mean  SD 

Level 31 35 33 0,6 25 38 32.6 2.2 

Strength 15 17 16 0.3 10 20 16.4 1.5 

Generality 14 16 15 0,3 12 19 15.9 1.2 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 terlihat adanya gambaran yang beragam mengenai 

keyakinan diri subjek penelitian dalam menghadapi tugas-tugas yang diberikan. Secara umum, 
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evaluasi dilakukan dengan membandingkan nilai rerata (mean) hipotetik dengan rerata empirik 

pada tiga dimensi utama, yaitu Level, Strength, dan Generality. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa dimensi Strength dan Generality memiliki nilai mean empirik yang lebih tinggi 

dibandingkan mean hipotetiknya, sementara dimensi Level berada sedikit di bawah nilai mean 

hipotetik. 

Pada dimensi Strength (kekuatan keyakinan), subjek penelitian memperoleh skor mean 

empirik sebesar 16,4, yang mana angka ini lebih tinggi dari mean hipotetik sebesar 16. Hal 

serupa juga ditemukan pada dimensi Generality (generalisasi keyakinan), di mana mean 

empirik sebesar 15,9 melampaui mean hipotetik sebesar 15. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa subjek penelitian memiliki ketahanan keyakinan yang cukup kuat dan mampu 

menerapkan keyakinan diri mereka secara luas dalam berbagai situasi maupun jenis tugas yang 

berbeda. 

Sebaliknya, pada dimensi Level (tingkat kesulitan tugas), skor mean empirik yang 

diperoleh adalah sebesar 32,6, yang berarti sedikit lebih rendah dibandingkan dengan mean 

hipotetiknya sebesar 33. Hal ini memberikan petunjuk bahwa subjek penelitian cenderung 

merasa kurang percaya diri ketika berhadapan dengan tugas-tugas yang memiliki tingkat 

kesulitan atau kerumitan yang lebih tinggi. Selain itu, nilai Standar Deviasi (SD) empirik pada 

aspek Level yang mencapai angka 2,2 (jauh di atas SD hipotetik 0,6) menunjukkan bahwa 

terdapat variasi tingkat kepercayaan diri yang sangat lebar atau beragam di antara responden 

dalam menilai kemampuan mereka menghadapi berbagai tingkatan kesulitan tugas. 

Kategorisasi Data Penelitian  

Kategorisasi ini dilakukan untuk mengetahui distribusi subjek dalam beberapa 

kelompok tingkat kematangan karir, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan 

kategori didasarkan pada skor yang diperoleh responden dari instrumen kematangan karir yang 

telah diolah secara statistik menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi 

Tabel 6 Kategorisasi Berdasarkan Variabel Kematangan Karir 

Rumus Skor  Kategorisasi Subjek  

   F % 

X<M-1SD X < 40  Rendah  - - 

M-1SD ≤ X 

≤ M+1SD  

40 ≤ X < 

60 

Sedang  24 10.5% 

M+1SD ≤ X 60 ≤ X  Tinggi  205 89,9% 

Total   228 100% 

 

 Berdasarkan Tabel 6 mengenai kategorisasi variabel kematangan karir, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar subjek penelitian berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan 

jumlah subjek sebanyak 205 orang atau sebesar 89,9%. Sementara itu, subjek yang berada pada 

kategori sedang berjumlah 24 orang atau sebesar 10,5%, dan tidak terdapat subjek yang 

termasuk dalam kategori rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir dalam penelitian 

ini telah memiliki tingkat kematangan karir yang tinggi. Artinya, sebagian besar responden 

telah memiliki kesiapan yang baik dalam merencanakan, memahami, dan mengambil keputusan 

terkait karir mereka. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang berada 



 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 

 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

https://doi.org/10.51878/educational.v5i4 

1191  

pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa mereka masih membutuhkan 

pengembangan lebih lanjut dalam aspek kematangan karir. 

Self Efficacy  

Tabel 7 Kategorisasi Berdasarkan Variabel Self Efficacy 

Rumus Skor  Kategorisasi Subjek  

   F % 

X<M-1SD X < 40  Rendah  - - 

M-1SD 

<X<M+1SD  

40 ≤ X < 

60 

Sedang  19 8.33% 

M+1SD < X 60 ≤ X  Tinggi  211 92.54% 

Total   228 100% 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 7 mengenai kategorisasi variabel Self 

Efficacy, terlihat bahwa mayoritas responden memiliki tingkat efikasi diri yang sangat kuat. Hal 

ini dibuktikan dengan dominansi subjek yang berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 211 

orang atau sebesar 92,54% (berdasarkan data frekuensi 211 dari 228). Sementara itu, subjek 

yang berada pada kategori sedang hanya berjumlah 19 orang atau sebesar 8,33%, dan tidak 

ditemukan adanya responden (0%) yang berada pada kategori rendah. 

Tingginya tingkat Self Efficacy ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

Universitas Negeri Padang dalam penelitian ini memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuan dirinya untuk mengelola situasi dan menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi. 

Responden cenderung memiliki motivasi internal yang tinggi serta pandangan positif terhadap 

tantangan, yang mana hal ini merupakan faktor krusial dalam menunjang keberhasilan 

akademik maupun persiapan mereka menuju dunia kerja. Kondisi ini menjadi temuan penting 

yang mengindikasikan bahwa responden secara psikologis memiliki modalitas yang solid 

dalam hal kepercayaan diri untuk mencapai target-target karir di masa depan. 

Analisis Data Penelitian  

Uji Normalitas  

Tabel 8 Uji Normalitas 

Variabel  Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan  

Kematangan Karir  <0.001 Tidak Normal  

Self Efficacy  <0.001 Tidak Normal  

Berdasarkan tabel 8.  hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 8, diketahui bahwa 

variabel Kematangan Karir memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar <0,001. Demikian pula 

pada variabel Self Efficacy yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar <0,001. Dalam kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 

0,05), maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel dalam penelitian ini, baik Kematangan Karir maupun Self Efficacy, 

memiliki sebaran data yang tidak berdistribusi normal. 
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Uji Linearitas 

Dalam penelitian ini, hasil dari penelitian akan dilakukan uji linieritas untuk melihat 

apakah data memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji lineritas akan dilihat dengan melihat 

nilai significant deviation form linierity sebagai berikut:  

Tabel 9 Uji Linearitas 

 F  Sig.  Keterangan  

Deviation from 

Linearity 

1.129 0.326 Linear  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9, diperoleh nilai F = 1,129 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,326. Karena nilai signifikansi 0,326 lebih besar dari 0,05 (0,326 > 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Self Efficacy 

dengan Kematangan Karir. Hasil ini menunjukkan bahwa model hubungan antara kedua 

variabel mengikuti garis lurus, sehingga dapat diartikan bahwa setiap kenaikan pada variabel 

Self Efficacy cenderung diikuti oleh kenaikan pada variabel Kematangan Karir secara 

proporsional. Terpenuhinya asumsi linearitas ini memperkuat dasar penggunaan analisis 

korelasi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.  

Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis bertujuan untuk menjawab rumusan masalah serta melihat sejauh mana 

kekuatan hubungan antar variabel berdasarkan data sampel yang telah dikumpulkan. Penelitian 

ini menggunakan Spearman Correlation karena data tidak berdistribusi normal.  Berikut adalah 

hasil pengujian statistik yang dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%  

Tabel 10 Uji Hipotesis 

Variabel  Asym. Sig Keterangan 

Self Efficacy dan 

Kematangan Karir 

<0.001 Terdapat Pengaruh Self 

Efficacy terhadap 

Kematangan Karir 

Berdasarkan Tabel 10 mengenai uji hipotesis, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig) 

sebesar < 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacy terhadap kematangan karir. Dengan kata 

lain, semakin tinggi tingkat self efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula 

kematangan karirnya. Sebaliknya, mahasiswa dengan self efficacy yang rendah cenderung 

memiliki tingkat kematangan karir yang lebih rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya berperan penting dalam mempersiapkan dan 

mengambil keputusan terkait karir di masa depan. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dan kematangan karir pada mahasiswa akhir 

Program Studi Psikologi Universitas Negeri Padang. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai 

signifikansi di bawah alpha 0,05, sehingga secara empiris self-efficacy dapat dipahami sebagai 
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salah satu faktor psikologis yang berkaitan dengan kesiapan mahasiswa dalam merencanakan, 

mengeksplorasi, dan mengambil keputusan karir. Temuan ini sejalan dengan Amir et al. (2023) 

yang menunjukkan bahwa career self-efficacy berperan dalam kematangan karir mahasiswa 

tingkat akhir. Selain itu, Tong et al. (2025) juga menemukan bahwa self-efficacy berkaitan 

dengan career maturity pada mahasiswa. Namun, karena penelitian ini menggunakan desain 

korelasional, hasil penelitian tidak dapat dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat, melainkan 

sebagai hubungan antarvariabel. 

Temuan ini sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa self-efficacy 

memengaruhi cara individu berpikir, memotivasi diri, dan bertindak ketika menghadapi 

tantangan. Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

mengevaluasi kemampuan diri, mencari informasi pekerjaan, menetapkan tujuan karir, serta 

menghadapi hambatan dalam proses transisi menuju dunia kerja. Hal ini selaras dengan Liana 

et al. (2025) yang menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan dengan kesiapan kerja 

mahasiswa, terutama dalam mengelola tuntutan akademik dan pengembangan karir. Hasil 

penelitian ini juga mendukung temuan Sari dan Affandi (2024) yang menunjukkan bahwa self-

efficacy berperan terhadap kematangan karir mahasiswa. Selain itu, Limbong et al. (2024) 

menemukan bahwa efikasi diri memiliki hubungan dengan kematangan karir pada mahasiswa. 

Kesamaan temuan ini memperkuat pandangan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri 

merupakan faktor penting dalam kesiapan karir mahasiswa. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek perencanaan karir 

memiliki skor relatif paling rendah dibandingkan aspek kematangan karir lainnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa mungkin telah memiliki pemahaman tentang diri dan 

informasi umum mengenai karir, tetapi belum sepenuhnya mampu menerjemahkan pemahaman 

tersebut ke dalam langkah konkret. Rendahnya aspek perencanaan karir dapat terjadi karena 

mahasiswa akhir masih berfokus pada penyelesaian tugas akademik, seperti skripsi, sehingga 

perencanaan karir belum menjadi prioritas utama. Selain itu, banyaknya pilihan bidang kerja 

bagi lulusan psikologi dapat membuat mahasiswa mengalami kebingungan dalam menentukan 

jalur karir yang paling sesuai dengan minat, kemampuan, dan peluang kerja yang tersedia. 

Kondisi ini sejalan dengan Ash-Shiddiqy et al. (2019) yang menekankan pentingnya 

pemahaman diri dalam pengambilan keputusan karir, serta Attika et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling diperlukan untuk membantu mahasiswa 

memperkuat kematangan karir. 

Pada variabel self-efficacy, dimensi level memiliki skor relatif paling rendah 

dibandingkan dimensi strength dan generality. Dimensi level berkaitan dengan keyakinan 

individu dalam menghadapi tugas dengan tingkat kesulitan tertentu. Rendahnya dimensi ini 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih merasa kurang yakin ketika berhadapan 

dengan tugas atau tantangan karir yang dianggap sulit, seperti mengikuti proses seleksi kerja, 

menghadapi wawancara, bersaing dengan pelamar lain, atau menentukan pilihan karir jangka 

panjang. Temuan ini dapat dikaitkan dengan p                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

andangan Bandura (1997) bahwa self-efficacy memengaruhi cara individu menghadapi 

tantangan dan menentukan usaha yang diberikan dalam situasi sulit. Dalam konteks karir, 

keyakinan diri yang rendah pada tugas yang sulit dapat menghambat mahasiswa dalam 

menyusun keputusan karir yang matang (Sari & Affandi, 2024; Limbong et al., 2024). 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program studi dan layanan 

bimbingan karir perlu memberikan perhatian pada penguatan self-efficacy dan perencanaan 

karir mahasiswa akhir. Program yang dapat dikembangkan antara lain pelatihan perencanaan 
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karir, konseling karir, simulasi wawancara kerja, penyusunan curriculum vitae, pengenalan 

bidang kerja psikologi, serta pendampingan dalam menyusun tujuan karir jangka pendek dan 

jangka panjang. Rekomendasi ini sejalan dengan Fitrhi et al. (2024) dan Attika et al. (2024) 

yang menekankan pentingnya layanan bimbingan karir untuk meningkatkan kesiapan 

mahasiswa dalam merencanakan masa depan profesionalnya. Kegiatan tersebut dapat 

membantu mahasiswa meningkatkan keyakinan diri, memperjelas pilihan karir, dan menyusun 

strategi yang lebih realistis sebelum memasuki dunia kerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self-efficacy dan kematangan karir pada mahasiswa akhir Program Studi 

Psikologi Universitas Negeri Padang. Artinya, semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, semakin 

tinggi pula kematangan karir yang dimilikinya. Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan dirinya berkaitan dengan kesiapan dalam merencanakan, 

mengeksplorasi, dan mengambil keputusan karir. Dengan demikian, self-efficacy menjadi salah 

satu aspek psikologis yang penting dalam mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi dunia 

kerja. Namun, hasil penelitian ini tidak dapat dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat karena 

analisis yang digunakan bersifat korelasional. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan self-efficacy perlu 

menjadi bagian dari layanan bimbingan karir bagi mahasiswa tingkat akhir. Program studi dapat 

mengembangkan kegiatan seperti pelatihan perencanaan karir, eksplorasi bidang kerja, simulasi 

wawancara, dan pendampingan pengambilan keputusan karir. Kegiatan tersebut diharapkan 

dapat membantu mahasiswa meningkatkan keyakinan diri dan menyusun rencana karir yang 

lebih terarah. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan mahasiswa dari program studi atau 

universitas lain agar hasil penelitian memiliki cakupan yang lebih luas. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat menggunakan desain longitudinal agar hubungan antara self-efficacy dan 

kematangan karir dapat dipahami secara lebih mendalam. 
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